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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

MOTTO 
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ABSTRAK 

 

          Fera Difinubun (190303012). Pembimbing I Mariana, M.Si dan 

Pembimbing II Nani Sukartini Sangkala, M.Si. Judul “Analisis Kesalahan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon. 

          Analisis adalah suatu pemeriksaan terhadap suatu objek tertentu untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi kemudian permasalahan tersebut   

diselidiki dan disimpulkan guna dapat memahami akar dari permasalahan 

tersebut. Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah bagaimana cara 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, 

terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menganalisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)  materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

         Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dari penelitian ini 

diambil dari siswa kelas VIII-2 SMP N 23 Ambon yang berjumlah 19 siswa yang 

kemudian terambil 2 siswa sebagai subjek penelitian. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu soal tes dan wawancara. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan soal tes, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

          Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 

kesalahan berdasarkan 5 indikator, yaitu 1) kesalahan membaca, dimana siswa 

tidak dapat membaca kata-kata yang ditanyakan dalam soal dengan benar; 2) 

kesalahan memahami, dimana siswa tidak dapat memahami soal dengan baik 

sehingga siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal; 3) kesalahan transformasi, 

terjadi ketika siswa mengerti apa yang ditanyakan oleh soal tetapi tidak bisa 

mengidentifikasi operasi yang tepat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal; 

4) kesalahan proses penyelesaian, terjadi ketika siswa menggunakan metode 

dengan baik tetapi tidak bisa melanjutkan langkah-langkah penyelesaian dan 

melewatkan beberapa langkah-langkah menyelesaikan soal dalam menentukan 

operasi hitung dengan prosedur yang benar dalam pengerjaan soal; 5) kesalahan 

penulisan jawaban, terjadi karena siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 

dan siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga siswa membuat keliru 

dalam menuliskan hasil akhir jawaban dikarenakan tidak memeriksa ulang lembar 

jawaban.  

Kata Kunci : Analisis kesalahan, HOTS, sistem persamaan linear dua variabel 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

             Matematika merupakan salah satu bidang studi yang selalu digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan 

pendidikan, pelajaran matematika diberikan kepada semua jenjang pendidikan dimulai 

dari sekolah dasar sampai di perguruan tinggi.
1
 Belajar adalah suatu proses yang 

kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung seumur hidup karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. Slameto mengatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 

akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Jadi, belajar adalah proses untuk perilaku 

merubah tingkah laku menjadi lebih baik.  

             Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang 

terjadi dalam diri seseorang.
2
 Hidayat & Pujiastuti mengatakan bahwa salah satu peran 

yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan ialah guru. Guru 

berperan dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang mampu mengantarkan siswa 

memperoleh kompetensi yang sudah ditetapkan. Haryadi & Nurmaningsih mengatakan 

bahwa Agar kompetensi yang sudah ditetapkan dapat tercapai dalam proses pengajaran 

                                                           
1  Jannatul Aulia, Kartini “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi 

Himpunan Kelas VII SMP/MTs 
2 RiniYulia, Fauzi, Awaluddin “Analisis kesalahan siswa mengerjakan soal matematika di kelas V SD N 37 

Banda aceh”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsyiah Volume 2 Nomor 1, 124-131 

Februari 2017 
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matematika, seorang guru perlu mengetahui dan mengindentifikasi apa saja yang 

menjadi kesulitan siswa terhadap materi matematika yang diajarkan.
3
 

             Fatahillah, Wati, & Susanto mengatakan bahwa kesulitan yang dialami 

umumnya jika tidak diatasi akan membuahkan sebuah kesalahan dalam menyelesaikan 

soal pada materi tertentu.
4
 Kesulitan belajar dalam mata pelajaran matematika memiliki 

karakteristik tersendiri apabila dibandingkan dengan kesulitan belajar dalam mata 

pelajaran yang lain, diantaranya ialah kesulitan membedakan angka, simbol-simbol 

matematika dan tidak sanggup mengingat dalil-dalil matematika.
5
 Analisis kesalahan 

adalah pendeskripsian jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan alasan alasan 

tentang penyebab terjadinya kesalahan.  

             Analisis kesalahan mempunyai tujuan untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Analisis kesalahan sebagai prosedur kerja mempunyai langkah-langkah 

tertentu. Kesalahan yang dapat dilakukan siswa saat menyelesaikan soal matematika 

diantara adalah sebagai berikut: 1) Kesalahan konsep, yaitu kesalahan siswa dalam 

menafsirkan dan menggunakan konsep matematika. 2) Kesalahan prinsip, yaitu 

kesalahan siswa dalam menafsirkan dan menggunakan rumus-rumus matematika. 3) 

Kesalahan operasi, yaitu kesalahan siswa dalam menggunakan operasi dalam 

matematika. 4) Kesalahan karena kecerobohan, yaitu kesalahan siswa karena salah dalam 

perhitungan.
6
 Menurut Sulistio et al menyatakan kesalahan adalah penyimpangan dari 

sesuatu yang benar. Ulifa menyatakan bahwa kesalahan merupakan suatu bentuk 

                                                           
3 Jannatul Aulia, Kartini  “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi 

Himpunan Kelas VII SMP/MTs” 
4 Aldi Anugrah , Heni Pujiastuti “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Bangun Ruang 

Sisi Lengkung” 
5 Jannatul Aulia, Kartini “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi 

Himpunan Kelas VII SMP/MTs” 
6 RiniYulia, Fauzi, Awaluddin, “Analisis kesalahan siswa mengerjakan soal matematika di  kelas V SD N 37 

Banda Aceh” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

FKIP Unsyiah Volume 2 Nomor 1, 124-131 Februari 2017 
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penyimpangan terhadap hal benar, prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya, atau 

penyimpangan dari suatu yang diharapkan. Menurut Mauliandri & Kartini kesalahan 

merupakan penyimpangan yang dilakukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

telah ditetapkan sebelumnya.
7
 Sehingga dapat dikatakan bahwa kesalahan merupakan 

penyimpangan yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

dikarenakan tidak sesuai dengan aturan atau ketetapan yang ada.  

             Hamzah menyatakan bahwa ketidakmampuan siswa menyelesaikan masalah 

akan berakibat terjadinya kesalahan dalam menyelesaikannya. Jika salah satu langkah 

penyelesaian terdapat kesalahan, maka akan menyebabkan kesalahan pada langkah 

selanjutnya. Menurut Adilistiyo & Slamet kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

dapat menjadi petunjuk untuk mencari faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi 

rendahnya prestasi belajar. Dengan ditemukannya faktor-faktor tersebut dapat digunakan 

untuk meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri maupun faktor dari luar.  Menurut Lyan 

dan Kahar faktor dari dalam diri dapat berupa kurangnya motivasi, kurang minat siswa 

terhadap materi tersebut, bakat siswa tidak dalam pelajaran matematika, pola pikir siswa 

sudah menganggap matematika itu sulit dan lain sebagainya. Faktor dari luar diri 

biasanya kondisi lingkungan belajar, teman yang malas, dukungan keluarga dan lainnya. 

Nurdiawan & Zanthy menjelaskan secara lebih spesifik faktor atau penyebab terjadinya 

kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

antara lain adalah kurangnya pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok 

                                                           
7 Jannatul Aulia, Kartini “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi 

Himpunan Kelas VII SMP/MTs” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika  Volume 05, No. 01, Maret 

2021, 
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yang dipelajari, kurangnya penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau 

menerapkan rumus, salah perhitungan, kurang teliti, dan lupa konsep.  

             Kesalahan siswa adalah gejala dari penyakit yang mungkin penyakit serius atau 

lebih dari satu penyakit. Sukirman mengatakan bahwa kesalahan merupakan insodental 

pada daerah tertentu. Kesalahan yang sistematis dan konsisten terjadi disebabkan oleh 

tingkat penguasaan materi yang kurang pada siswa. Sedangkan kesalahan yang bersifat 

insidental adalah kesalahan yang bukan merupakan akibat dari rendahnya tingkat 

penguasaan  materi pelajaran, melainkan sebab lain misalnya, kurang cermat dalam 

membaca dan memahami maksud soal, kurang cermat dalam menghitung atau bekerja 

secara tergesah-gesah karena merasa diburu waktu yang tinggal sedikit. Kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau berdasarkan objek yaitu kesalahan dalam 

pemahaman konsep, penerapan prinsip, proses algoritma serta kealpaan dalam 

terjemahan soal, strategi, sistematik dan tanda. Solfitri & Roza  menerangkan bahwa 

kesalahan siswa ketika menjawab tes tersebut merupakan suatu cara dalam memperoleh 

informasi penguasaan materi oleh siswa sehingga kemampuan matematis siswa yang 

rendah dapat ditinjau dari penguasaannya terhadap materi atau mengajukan tes berupa 

soal terkait materi tersebut. Kesalahan siswa yang akan dianalisis adalah dalam 

menyelesaikan soal pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

SPLDV adalah sistem kesatuan dari dua variabel yang sejenis. Dalam SPLDV akan 

mempelajari suku, koefisian, konstanta, variabel, metode eiminasi, metode substitusi, 

metode campuran, dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada umumnya, menyelesaikan soal cerita lebih sulit karena siswa harus 

memahami, menafsirkan, menghitung, dan menyimpulkan.
8
 

                                                           
8 Virda Auliya Rahmayanti, “Profil kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Soal High Order Thinking Skill 

(HOTS) materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
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             Sedangkan menurut Newman kesalahan dalam mengerjakan soal matematika 

dibedakan menjadi lima tipe kesalahan yaitu: (1) reading error (kesalahan membaca) 

dalam hal ini siswa terlewat membaca informasi atau salah membaca kalimat atau 

informasi penting dalam soal sehingga tidak menggunakan informasi itu untuk 

menyelesaikan soal dengan kata lain siswa tidak menuangkan informasi penting dalam 

menyelesaikan masalah; (2) comprehension error (kesalahan pemahaman) tahap siswa 

untuk menentukan hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan pada soal; (3) 

transformation error (kesalahan transformasi) siswa telah memahami apa yang diminta 

soal untuk diselesaikan oleh siswa, tetapi siswa tidak dapat mengidentifikasi operasi atau 

metode yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut; (4) process skill error 

(kesalahan proses penyelesaian) dalam hal ini siswa telah dapat mengidentifikasi operasi 

atau metode yang sesuai, tetapi tidak mengetahui prosedur yang dibutuhkan untuk 

mengerjakan operasi atau metode secara akurat; (5)  econding errors (kesalahan pada 

notasi) terjadi ketika siswa menyelesaikan soal matematika dengan tepat dan benar 

namun siswa tersebut gagal untuk memberikan jawaban tertulis yang bisa diterima.
9
 

Berdasarkan hal tersebut SPLDV merupakan salah satu materi yang dapat mengukur 

proses berpikir siswa karena sistem persamaan linear dua variabel itu dapat memicu 

berpikir kritisnya anak dan mengolah informasi.               

             Menurut Gunawan hots merupakan proses berpikir yang menuntut peserta didik 

untuk memanipulasi suatu ide/gagasan yang ada dengan cara tertentu sehingga dapat 

memberikan suatu pengertian baru. Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai 

pengembangan dari proses berpikir, mengingat dan memahami. Bagarukayo menyatakan 

bahwa hots adalah mengukur kemampuan peserta didik dalam membuat keputusan, 

                                                           
9 Abdul Haris Risyidi, permasalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika (Jakarta: Universitas 

Negeri Jakarta,2005), Hlm.21 
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menganalisis dan mensistensi informasi serta menyelesaikan masalah secara kritis.
10

 

High Order Thinking Skill (HOTS) sebagaimana dijelaskan oleh adalah keterampilan 

berpikir yang lebih dari pada sekedar menghafalkan fakta atau konsep.      

             HOTS mengharuskan siswa melakukan sesuatu atas fakta-fakta tersebut. Siswa 

harus memahami, menganalisis satu sama lain, mengkategorikan, memanipulasi, 

menciptakan cara-cara baru secara kreatif, dan menerapkannya dalam mencari solusi 

terhadap persoalan-persoalan baru.
11

 Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah 

kemampuan untuk berpikir lebih kompleks dalam menghadapi persoalan atau 

permasalahan seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam 

sebuah pembelajaran, berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan bagi peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah yaitu berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif dalam memecahkan masalah. Tujuan utama dari 

Higher Order Thinking Skills adalah bagaimana cara meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan 

untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai macam jenis informasi, berpikir 

kreatif untuk memecahkan masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta 

membuat keputusan dalam situasi yang kompleks. 

             Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah menjelaskan tentang aspek penilaian pengetahuan terbagi menjadi 5 level, 

yaitu: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi. Berdasarkan 

permendikbud tersebut jelas terdapat dua level yang menginterpretasikan Higher Order 

                                                           
10 Adilah Sabir, Mayong dan Usman, “Analisis Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Berdasarkan 

Dimensi Kognitif” 
11

 Maylita Hasyim dan Febrika Kusuma Andreina  “Analisis High Order Thinking Skill (HOTS) Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended Matematika” FIBONACCI : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika. 

Vol. 5 (1) 
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Thinking Skill (HOTS).
12

 HOTS ialah tes soal yang mengantarkan siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi, berpikir kritis dan kreatif dalam mengahadapi masalah kehidupan sehari-

hari, peran HOTS mengandung peran matemtika sehingga dapat digunakan dalam 

matematika. Keterampilan berpikir tingkat tinggi  atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dapat dipengaruhi oleh sumber belajar. Buku ajar atau bisa dikenal dengan buku 

teks yang merupakan salah satu sumber belajar yang berperan penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013 dilengkapi dengan sumber 

belajar berupa buku guru dan buku siswa. Buku ajar menjadi pedoman pendidik dalam 

proses pembelajaran. Buku ajar yang berkualitas mampu meningkatkan level kognitif 

peserta didik dalam belajar. Sejalan dengan hal tersebut Taksonomi Bloom meliputi 

ranah kognitif yang akan digunakan sebagai dasar dalam menilai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.
13

 

             Taksonomi Bloom  dan Krathwohl menggunakan dua dimensi, yaitu (1) dimensi 

pengetahuan (fakta, konep, prosedur, metakognitif), dan (2) dimensi proses kognitif 

(mengingat, memahami, mengaplikasikan, mengevaluasi, mencipta). Keterampilan 

berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking Skill (LOTS) mencakup kemampuan 

mengingat, memahami, dan menerapkan. Sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) meliputi kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. 

             Soal HOTS dalam pembelajaran matematika mempunyai tantangan tersendiri. 

Kesalahan dalam pengerjaan soal HOTS dapat terjadi karena adanya kelemahan dalam 

proses pembelajaran. pada umumnya dalam proses pembelajaran matematika guru hanya 

                                                           
12 Aldi Anugrah, Heni  Pujiastuti, “Analisis Kesalahan Siswa  Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Bangun ruang 

Sisi Lengkung”  Vol.11 No. 2, Juli 2020 
13 Adilah Sabir, Mayong dan Usman, “Analisis Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Berdasarkan 

Dimensi Kognitif” 
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menekankan pada cara memperoleh jawaban dan prosedurnya saja, sehingga ketika 

melakukan penyelesaian soal siswa hanya meniru apa yang telah diajarkan sebelumnya. 

Seharusnya guru dapat memberikan siswa kesempatan untuk memahami konsep dalam 

pembelajaran matematika, bukan hanya melatih siswa untuk menerapkan rumus dan 

prosedur yang ada. Kecenderungan siswa untuk memilih prosedur penyelesaian soal 

tanpa mengetahui alasannya dapat mengakibatkan ia mengalami berpikir pseudo atau 

berpikir semu. Menurut Permana soal HOTS adalah soal yang melatih siswa untuk 

berpikir level tinggi, berpikir kritis, dan berpikir kreatif dalam menghadapi masalah 

kehidupan sehari-hari. Kesalahan siswa yang akan dianalisis adalah dalam 

menyelesaikan soal pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS SPLDV bisa dianalisis 

menggunakan teori Newman. Menurut Anne Newman (1977), terdapat letak kesalahan 

soal uraian, yaitu: (1) membaca, (2) memahami makna suatu permasalahan, (3) 

transformasi, (4) keterampilan proses, dan (5) penulisan jawaban.
14

 

             Dengan HOTS peserta didik dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, 

berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi 

penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas. 

Dalam pembelajaran matematika SPLDV merupakan salah satu materi yang memiliki 

kesulitan dan ketelitian yang cukup tinggi ketika mengahadapi soal tentang SPLDV 

siswa dapat menganalisasi konsep atau rumus yang akan digunakan untuk mengerjakan 

soal tersebut sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang dilakukan. 

            Berdasarkan uraian diatas, materi sistem persamaa linear dua variabel (SPLDV) 

dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi peneliti untuk mengetahui pemahaman dan 

                                                           
14

 Virda Aulia Rahmayanti, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan  Soal HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) Materi SPLD (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Pati 
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penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Peneliti bermaksud untuk meneliti dan 

menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal hots materi sistem persamaan linear dua variabel. Melihat bahwa pentingnya materi 

tersebut dalam aplikasi kehidupan sehingga tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengakaji macm-macam kesalahan yang disebabkan oleh siswa dalam mengerjakan soal 

HOTS materi sistem persamaa linear dua variabel (SPLDV) dan faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam materi tersebut.  

              Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 23 Ambon kelas 

VIII-1 dimana guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan, namun sebelum 

guru memberikan soal kepada siswa, guru sudah menjeleskan terlebih dahulu mengenai  

metode apa saja yang di gunakan dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Dimana ketika siswa mengerjakan soal, siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru dan siswa langsung mengerjakan soal tersebut dan tidak 

bertanya kepada guru sehingga siswa keliru dalam mengerjakan soal. Hal ini disebabkan 

karena siswa tidak bisa membedakan antara metode eliminasi dan metode substitusi, 

sehingga siswa tidak bisa membedakan soal karena siswa tersebut kurang memahami 

bentuk dari soal yang ada sehingga siswa tidak bisa membaca soal dengan  baik. 

             Dari hasil penyelesaian di atas, menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

pada soal. Dimana kesulitan yang dialami yakni, pada saat siswa menyelesaikan soal. 

Terlihat pada hasil penyelesaiannya siswa masih keliru saat ditanya  menyelesaikan soal 

menggunakan metode apa. Siswa belum sepenuhnya memahami materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Siswa  melakukan kesalahan pemahaman soal, 

sebab siswa tidak memahami apa yang di tanyakan soal. Hal ini tampak pada jawaban di 

mana siswa dalam menjawab soal asal menjawab. Dapat di lihat bahwa siwa tidak teliti 

dalam membaca soal. sehingga siswa bingung dalam menyelesaikan soal tersebut. Selain 
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itu, siswa tidak mampu menganalisa soal, siswa bingung dalam menyelesaikan hasil  

akhir. Namun tidak semua individu mengalami hal tersebut, ada yang cepat sekali dalam 

memahami materi ada juga yang lambat dalam memahami dan menerima materi yang 

dijelaskan. Sehinga bagi mereka yang lambat dalam memahami materi akan lebih sulit 

dalam menyelesaikan masalah dalam matematika. 

             Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalaah matematika perlu mendapatkan 

perhatiaan karena kalau tidak segera diatasi kesalahan tersebut akan berakibat terhadap 

pemahamaan siswa pada konsep matematika berikutnya. Untuk dapat memperbaiki 

kesalahan yang dilakukan siswa yaitu mengetahui sumber dari kesalahan tersebut. 

Pentingnya penelitian ini yaitu untuk mengugkap cara analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV). 

             Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana cara berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Dengan 

pertimbangan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Bagaimana Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Materi Sistem Persamaan Linar Dua Variabel (SPLDV)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

             Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini yaitu 

“bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)  materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)?” 
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C. Tujuan Penelitian 

             Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) 

D. Manfaat Penelitian 

              Adapun beberapa manfaat pada penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep dalam matematika 

khususnya pada materi SPLDV 

b. Mengembangkan potensi dalam diri siswa mengenai hal-hal yang sudah 

dipelajari sebelumnya tentang SPLDV 

c. Melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan 

matematika 

d. Menambah wawasan siswa mengenai materi trigonometri dengan 

menghubungkannya pada materi pada konsep berikutnya 

e. Peserta didik lebih terampil dan teliti serta termotivasi untuk belajar selanjutnya 

setelah mengetahui letak kesalahannya.  

2. Manfaat bagi guru 

a. Guru dapat mengetahui bagian dari materi yang belum dikuasai oleh siswa. 

b. Guru dapat mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi setiap individu 

siswa. 

c. Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 
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3. Manfaat bagi peneliti 

              Mendapatkan sesuatu yang baru yang kemudian dapat dipelajari dan 

diselesaikan dengan penjelasan yang benar dan manfaat bagi peneliti. 

a. Mendapatkan pengalaman dalam mengamati proses kesalahan siswa yang 

terjadi pada objek penelitian dan juga menambah wawasan tentang proses 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) sistem persamaan linear dua variabel. 

b. Siswa dapat membantu memudahkan peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini 

c. Membantu siswa dalam pengenalan materi bangun ruang sisi lengkung 

disertai dengan contoh soal yang ada.  

E. Defenisi Istilah 

              Agar tidak menimbulkan penafsiran yang lain dalam penelitian ini, maka 

peneliti merasa perlu untuk memberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Analisis adalah suatu pemeriksaan terhadap suatu objek tertentu untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi kemudian permasalahan tersebut diselidiki dan 

disimpulkan guna dapat memahami dari akar permasalahan tersebut. 

2. Kesalahan siswa adalah suatu keadaan di mana siswa kurang teliti dalam proses 

pengerjaan soal. 

3. Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan salah satu keterampilan berpikir 

kreatif dan berpikir kritis. Ketika seseorang telah bisa berpikir kreatif dan kritis maka 

ia dapat mengembangkan sikap untuk lebih inovatif, memiliki kreatifitas yang baik, 

dan imaginative 
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4. Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu persamaan matematika 

yang terdiri atas dua persamaan linear (PLDV), yang masing-masing bervariabel dua 

misalnya variabel x dan variabel y. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

         Berdasarkan klasifikasinya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif ialah metode yang dilakukan untuk meneliti keadaan 

objek yang alami. Menurut Saryono, penelitian kualitatif merupakan penilitian yang 

dipergunakan untuk menyelidiki, menciptakan, dan menjelasakan kualitas atau ciri 

pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau dipaparkan lewat 

pendekatan kualitatif.
1
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-2 SMP Negeri 23 Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, mulai tanggal 10 November s.d 

10 Desember 2023. 

C. Subjek Penelitian 

        Subjek dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 23 

Ambon yang berjumlah 19 orang. Dari 19 siswa akan dipilih 2 siswa yang 

mendapatkan kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal. Penjaringan subjek 

dilakukan peneliti dengan memberikan soal tes untuk melihat kesalahan yang terjadi 

pada siswa, yaitu berupa membaca (reading error), memahami (comprehension 

                                                           
1 Ayu Yarmayani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MIPA SMA 

Negeri 1 Kota Jambi,” Jurnal Ilmiah DIKDAYA, n.d. 
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error), transformasi (transformation error), keterampilan proses (Process skill error), 

penulisan notasi (encoding error). Kemudian dilakukan wawancara dari hasil tes yang 

telah diberikan dan dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh siswa memenuhi 

indikator kesalahan menurut Newman. Dapat dilihat pada diagram penjaringan subjek 

berikut ini: Proses pengambilan subjek sebagaimana terlihat pada diagram 

penjaringan berikut: 
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Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek 

Keterangan: 

: Proses kegiatan   : Pemilihan subjek 

: Urutan kegiatan   : Memenuhi indicator 
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D. Instrumen Penelitian 

          Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 

sangat penting dalam penelitian karna berfugsi sebagai alat atau saran pengumpulan 

data. Dengan demikian, instrument harus relevan dengan masalah aspek yang diteliti 

agar memperoleh data yang akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ialah peneliti sendiri yang berperan 

selaku instrumen sekaligus pengumpul data. Instrument lain semacam pedoman 

wawancara, observasi, dan sebagainya bisa juga digunakan namun gunanya terbatas 

karena sebagai pendukung tugas peneliti. Oleh sebab itu, dalam penelitian kualitatif 

adanya penelitian merupakan suatu hal yang mutlak. Sebab peneliti wajib 

berhubungan dengan lingkugan atau rana penelitian. 

2. Instrumen Pendukung 

a. Soal Tes 

Soal tes adalah deretan pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur dan 

mendapatkan data tentang subjek penelitian. Data tersebut bisa berupa 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, bakat, dan lainnya. Instrumen soal tes 

yang digunakan pada penelitian ini berupa lembaran yang berisi butir-butir soal 

yang berkaitan dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Data yang 

diharapkan yaitu hasil penyelesaian pada lembar jawaban disertai dengan cara 

penyelesaiannya. 
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a. Pedoman Wawancara  

Wawancara adalah proses dialog antara peneliti dengan siswa atau partisipan atau 

narasumber untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) sistem persamaan linear dua variabel. 

Wawancara dapat dilakukan dengan struktur atau tidak struktur (bebas). 

Penelitian kualitatif biasanya menggunakan wawancara bebas dan semi struktur. 

Dimana, wawancara di awali dengan diskusi namun pertanyaan yang diajukan 

berbeda-beda antar narasumbernya. Pertanyaan bisa berbeda karena 

menyesuaikan jawaban yang diberikan oleh narasumber. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 

dalam bentuk arsip, gambar, atau tulisan-tulisan yang berisi laporan dan 

penjelasan yang dapat mendukung penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

          Hal pertama yang dilakukan dalam teknik pengumpulan data yaitu pemberian 

soal tes kepada siswa kelas VIII-2. Setelah siswa menyelesaikan soal, peneliti 

melakukan wawancara terhadap siswa yang mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal serta dokumentasi sebagai pendukung data yang ada. 

1. Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS materi sistem persamaan linear dua variabel.  

2. Wawancara 
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Wawancara dilakukan untuk menjaring subjek yang terhubung dengan 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan ketika peneliti membagikan soal tes kepada siswa, 

siswa sedang menyelesaikan soal, siswa mengumpulkan hasil penyelesaian soal 

kepada peneliti, dan melakukan wawancara dengan siswa yang termasuk dalam 

subjek penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

          Pada penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Untuk lebih spesifik, metode analisis data yang digunakan terdiri 

dari tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
2
 

1. Reduksi Data  

Data direduksi dengan memfokuskan analisis pada kebutuhan dan mengaturnya 

secara sistematis. Ketika data direduksi pada tahap ini, dapat memberikan 

gambaran yang lebih rinci dan ketika dilanjutkan pada tahap selanjutnya, gambaran 

lebih mudah untuk dimengerti. Sementara itu, tahapan reduksi data dalam 

penelitian ini meliputi:  

 Menganalisis hasil tes yang dilakukan siswa untuk memastikan tantangan 

yang mereka hadapi ketika mencoba menjawab pertanyaan pada tes 

kemampuan komunikasi matematis.  

 Mentranskripsikan hasil wawancara dengan siswa yang diberikan kode 

yang berbeda untuk setiap mata pelajaran. 

2. Penyajian Data  

                                                           
2 Ai Purnamasari dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada 

Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren” 1 (2021): 207–22. 
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Setelah data direduksi, maka dilakukan display data, melalui penyajian data, maka 

data teroraganisaikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin muda 

memahami apa yang terjadi. 

3. Verifikasi 

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk dibuat kesimpulan sementara 

atau tahap awal. Apabila kesimpulan sementara tersebut telah mendapatkan bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat dilakukan penelitian kembali, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Cet. 

XIV, 2010), h. 400. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa siswa JK dan PAW mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) sistem persamaan linear dua variabel. 

Adapun beberapa kesimpulan pada penelitian ini, yaitu:   

Kesalahan membaca yaitu siswa tidak dapat membaca kata-kata yang ditanyakan 

dalam soal dengan benar. 

Kesalahan memahami yaitu siswa tidak dapat memahami soal dengan baik sehingga 

siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

Kesalahan transformasi yaitu,  siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal dan keliru 

dalam transformasi soal, yakni siswa belum mampu menerjemahkan soal cerita ke 

dalam bentuk model matematika dengan benar, siswa belum mampu menggunakan 

rumus dengan benar dalam menyelesaikan soal. 

Kesalahan proses penyelesaian yaitu, siswa membuat kesalahan dimana siswa 

menggunakan metode dengan baik tetapi tidak bisa melanjutkan langkah-langkah 

penyelesaian dan melewatkan beberapa langkah-langkah menyelesaikan soal dalam 

menentukan operasi hitung dengan prosedur yang benar dalam pengerjaan soal. 

Sehingga siswa melakukan kesalahan langkah atau prosedur yang kurang tepat.  

Kesalahan penulisan jawaban yaitu, siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal, 

siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga siswa tidak membuat 
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kesimpulan jawaban, tidak menemukan hasil akhir jawaban, kekeliruan dalam 

menuliskan hasil akhir jawaban dikarenakan tidak memeriksa ulang lembar jawaban. 

 

B. Saran 

          Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang perlu 

disampaikan, yaitu: 

1. Pada saat proses pembelajaran, guru lebih terfokus pada pemahaman siswa, 

seperti pemahaman terhadap langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. 

2. Untuk siswa, harus lebih banyak berlatih dan mengasah pengetahuan agar tidak 

terjadi adanya kesalahan pada proses pembelajaran. 

3. Untuk sekolah, dengan dilaksanakannya penelitian ini menjadikan pemahaman 

konsep yang ada pada siswa dapat diterapkan pada semua mata pelajaran 

sehingga dapat mencapai pendidikan yang kompeten. 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti lainnya dan dapat mengambil 

subjek yang lebih banyak lagi. Penelitian seperti ini juga dapat dilaksanakan 

untuk konsep-konsep matematika lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL 

Materi 

 

 

 

SPLDV 

Indikator Soal 

 

1. Diberikan soal cerita tentang SPLDV, siswa 

dapat menyelesaikan soal dengan 

menggunakan metode substitusi dan 

eliminasi 

2. Diberikan soal cerita tentang SPLDV, siswa 

dapat menyelesaikan soal dengan 

menggunakan metode substitusi dan 

eliminasi 

Bentuk 

Soal 

Essay 

 

Essay 
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Lampiran 2 

SOAL TES  I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester    : VIII/Ganjil 

Materi Pokok      : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Waktu                  : 10 menit 

Petunjuk: 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban  

c. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri 

d. Kerjakan soal dengan teliti 

 

1. Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. Jika tahun depan 

Andi 6 tahun lebih tua di banding Budi, maka berapakah umur andi dan Budi 

sekarang? 
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Lampiran 3 

SOAL TES  II 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester    : VIII/Ganjil 

Materi Pokok      : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Waktu                  : 15 menit 

Petunjuk: 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban  

a. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri 

b. Kerjakan soal dengan teliti 

 

1. Tina membeli 3 pita biru dan 2 pita merah seharga Rp. 11.500. Amira membeli 4 pita 

biru dan 3 pita merah dengan harga Rp. 16.000. Berapa harga satuan untuk masing-

masing pita? 
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Lampiran 4 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

SOAL TES I 

No Indikator Ciri-Ciri Soal HOTS Alternatif 

Penyelesaian 

Markah Skor 

1. Membaca 1. Transfer satu 

konsep ke konsep 

yang lain. 

2. Memproses dan 

menerapkan 

informasi. 

3. Mencari kaitan 

dari berbagai 

informasi yang 

berbeda-beda. 

4. Menggunakan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

5. Menelaah ide dan 

informasi secara 

kritis. 

Dik :  

Satu tahun yang lalu, 

jumlah umur Andi dan 

Budi adalah 26 tahun, 

Tahun depan Andi 

lebih tua dibanding 

Budi 

1 10 

2. Memahami 1. Transfer satu 

konsep ke konsep 

yang lain. 

Dit : 

Umur Andi dan Budi 

sekarang? 

1  
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2. Memproses dan 

menerapkan 

informasi. 

3. Mencari kaitan 

dari berbagai 

informasi yang 

berbeda-beda. 

4. Menggunakan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

5. Menelaah ide dan 

informasi secara 

kritis. 

3. Transformasi 1. Transfer satu 

konsep ke konsep 

yang lain. 

2. Memproses dan 

menerapkan 

informasi. 

3. Mencari kaitan 

dari berbagai 

informasi yang 

berbeda-beda. 

4. Menggunakan 

Misalkan : 

Umur Andi Sekarang 

= x 

Umur Budi sekarang 

= y 

Didapat persamaan  

(x-1) + (y-1) = 26 

x-1 + y-1 = 26 

    x + y = 28 ....... (1) 

(x+1) – (y+1) = 6 

x + y – y + 1 = 6 

    x – y = 6 ....... (2)  

2  
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informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

5. Menelaah ide dan 

informasi secara 

kritis. 

4. Proses 

penyelesaian 

1. Transfer satu 

konsep ke konsep 

yang lain. 

2. Memproses dan 

menerapkan 

informasi. 

3. Mencari kaitan 

dari berbagai 

informasi yang 

berbeda-beda. 

4. Menggunakan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

5. Menelaah ide dan 

informasi secara 

kritis. 

Penyelesaian : 

x + y = 28 

x – y = 6 

Eliminasi y untuk 

mendapatkan nilai x 

x + y = 26 

x – y = 6 

 

      2x = 34 

        x = 17 

3  

5. Penulisan 

jawaban 

1. Transfer satu 

konsep ke konsep 

Substitusi nilai x=17 

ke persamaan 1 

x + y = 28 

17 + y = 28 

3  

+ 
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yang lain. 

2. Memproses dan 

menerapkan 

informasi. 

3. Mencari kaitan 

dari berbagai 

informasi yang 

berbeda-beda. 

4. Menggunakan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

5. Menelaah ide dan 

informasi secara 

kritis. 

         y = 28-17 

         y = 11 

Jadi, umur Andi 

sekarang adalah 17 

tahun dan umur Budi 

sekarang adalah 11 

tahun    
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Lampiran 5 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

SOAL TES II 

No Alternatif Penyelesaian Indikator Kesalahan 

 

 

 

1. 

Misalnya :   Pita biru = x 

Pita merah = y 

Dik :  

Tina membeli 3 pita biru dan 2 pita merah  dengan 

harga Rp. 11.500 

Amira membeli 4 pita biru dan 3 pita merah 

dengan harga Rp. 16.000 

Membaca (reading error) 

Memahami (comprehension error) 

Transformasi (transformation 

error) 

Keterampilan proses (process skill 

error) 

Penulisan jawaban (encoding 

error) 

 

2. 

Dit : 

Berapa harga satuan untuk masing-masing pita? 

 

Membaca (reading error) 

Memahami (comprehension error) 

Transformasi (transformation 

error) 

Keterampilan proses (process skill 

error) 

Penulisan jawaban (encoding 

error) 

 

 

 

 

Misalnya :  Pita biru = x 

Pita merah = y 

 

Dik :  

Membaca (reading error) 

Memahami (comprehension error) 

Transformasi (transformation 

error) 
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3. 

Tina membeli 3 pita bury dan 2 pita merah  

dengan harga Rp. 11.500 

Amira membeli 4 pita biru dan 3 pita merah 

dengan harga Rp. 16.000 

Dit : 

Berapa harga satuan untuk masing-masing pita? 

Penyelesaian : 

3x + 2y = 11.500       (1) 

4x + 3y = 16.000       (2) 

 

Keterampilan proses (process skill 

error) 

Penulisan jawaban (encoding 

error) 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Misalnya :  Pita biru = x 

                   Pita merah = y 

 

Dik :  

Tina membeli 3 pita bury dan 2 pita merah  

dengan harga Rp. 11.500 

Amira membeli 4 pita biru dan 3 pita merah 

dengan harga Rp. 16.000 

Dit : 

Berapa harga satuan untuk masing-masing pita? 

Penyelesaian : 

3x + 2y = 11.500       (1) 

4x + 3y = 16.000       (2) 

 

Eliminasi y untuk mencari nilai x. 

Membaca (reading error) 

Memahami (comprehension error) 

Transformasi (transformation 

error) 

Keterampilan proses (process skill 

error) 

Penulisan jawaban (encoding 

error) 
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3x + 2y = 11.500  x3   9x + 6y = 34.500 

4x + 3y = 16.000  x2    8x + 6y =32.000      

                                 x = 2.500                                   

 

Substitusikan untuk mencari nilai y. 

Substitusikan x = 2.500 ke pers (1) 

3x + 2y = 11.500 

3(2.500) + 2y = 11.500 

7.500 + 2y = 11.500 

              2y = 11.500 – 7.500 

              2y = 4000 

              y = 2000 

 

Jadi, harga sebuah pita biru Rp. 2.500 dan harga 

pita merah Rp. 2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misalnya :  Pita biru = x 

                   Pita merah = y 

 

Dik :  

Tina membeli 3 pita bury dan 2 pita merah  

dengan harga Rp. 11.500 

Amira membeli 4 pita biru dan 3 pita merah 

dengan harga Rp. 16.000 

Dit : 

Membaca (reading error) 

Memahami (comprehension error) 

Transformasi (transformation 

error) 

Keterampilan proses (process skill 

error) 

Penulisan jawaban (encoding 

error) 
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5. 

Berapa harga satuan untuk masing-masing pita? 

Penyelesaian : 

3x + 2y = 11.500       (1) 

4x + 3y = 16.000       (2) 

 

Eliminasi y untuk mencari nilai x. 

 

3x + 2y = 11.500  x3   9x + 6y = 34.500 

4x + 3y = 16.000  x2    8x + 6y =32.000      

                                 x = 2.500                                   

 

Substitusikan untuk mencari nilai y. 

Substitusikan x = 2.500 ke pers (1) 

3x + 2y = 11.500 

3(2.500) + 2y = 11.500 

7.500 + 2y = 11.500 

              2y = 11.500 – 7.500 

              2y = 4000 

              y = 2000 

 

Jadi, harga sebuah pita biru Rp. 2.500 dan harga 

pita merah Rp. 2000 
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Lampiran 6 

Pedoman Wawancara 

No Indikator Kesalahan 

Menurut Newman 

Pertanyaan 

1. Membaca  1. Apa yang dimaksud dengan  kata ini 

dalam soal? 

2. Apa yang kamu pahami dari kata ini? 

3. Apa makna kata ini? 

4. Dari yang kamu pahami, maksud dari kata 

ini apa? 

5. Apakah maksud dari soal ini? 

2. Memahami 1. Apa sajakah informasi yang kamu ketahui 

dari soal ini? 

2. Informasi apa sajakah yang tertera pada 

soal ini? 

3. Apa yang ditanyakan pada soal? 

4. Apakah yang hendak diketahui dari soal? 

5. Apakah semua informasi tertera dengan 

jelas pada soal? 

3. Transformasi  1. Berdasarkan informasi yang telah kamu 

ketahui, bagaimana kamu membuat 

pemodelan matematikanya? 

2. Pemodelan seperti apa yang terbentuk 

dari soal ini? 
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3. Kurang tepat dalam penentuan metode 

yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal? 

4. Tidak bisa menjustifikasi prosedur yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal? 

5. Apakah kamu yakin sudah menuliskan 

pemodelan matematika dengan baik dan 

benar? 

4. Keterampilan Proses 1. Apakah kamu paham langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal? 

2. Siswa tidak dapat merencanakan metode 

yang sudah digunakan? 

3. Kurang teliti dalam melanjutkan proses 

metode yang digunakan? 

4. Adanya langkah yang terlewati dalam 

proses penyelesaian? 

5. Mengapa kamu tidak dapat menyelesaikan 

soal dengan prosedur penyelesaian 

5. Penulisan Notasi 1. Mengapa notasi yang digunakan seperti ini? 

2. Mengapa perlu penggunakaan satuan pada 

hasil akhir? 

3. Mengapa satuan dari ini adalah ini? 

4. Jadi apakah jawaban yang tepat dari 

pertanyaan ini? 

5. Kesimpulan dari soal ini adalah? 
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Lampiran 7 

 

HASIL KERJA JK 
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Lampiran 8 

 

HASIL KERJA PAW 
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Lampiran 9 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 Wawancara Penelitian dan Subjek Pertama (P dan JK) 

 P   : Apa yang dimaksud dengan kata ini dalam soal? 

JK : Tidak tau kak 

P   : Kenapa tidak tau, coba kamu perhatikan dan pahami soal yang ada 

JK : Diam dan tidak mengatakan apapun 

P   : Terus, apakah maksud dari soal ini? 

JK : Mencari harga dari masing-masing pita 

P   : Apa saja informasi yang kamu katahui dari soal ini? 

JK : Seperti 3x + 2y = 11.500 dan 4x + 3y = 16.000 

P   : Informasi apa saja yang tertera pada soal ini? 

JK : 3x + 2y = 11.500 dan 4x + 3y = 16.000 

P   : Apa yang ditanyakan dalam soal? 

JK : Berapa harga masing-masing pita 

P   : Apakah semua informasi tertera dengan jelas pada soal? 

JK : Ya, jelas 

P   : Bagaimana kamu membuat pemodelan matematikanya? 

JK : Misalkan, Pita merah = x, dan pita biru = y 

P   : Apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum? 

JK : Sudah, metodenya itu metode eliminasi dan maetode substitusi 

P   : Apa kamu yakin sudah membuat pemodelan matematikanya dengan  

       baik dan benar? 



75 
 

 

JK : Ya, saya yakin 

P   : Apakah kamu paham dengan langkah-langkah menyelesaikan soal? 

JK : Ya, saya paham 

P   : Jika kamu paham, mengapa kamu bisa menuliskan hasilnya 6000 x,  

        harusnya itu kan 3(2,500) = 7.500 bukan 6000 

JK : Maaf, saya sedikit keliru di bagian situ 

P   : Bagian mana yang kamu keliru? 

JK : Pada bagian nilai 3(2.000), harusnya itu 3(2.500) tapi saya kurang  

        teliti dan menulisnya menjadi 2.000 

P   : Mengapa notasi yang digunakan sepeerti ini? 

JK : Karena hasil dari y = 2.250 

P   : Jadi jawaban yang tepat dari pertanyaan ini seperti apa? 

JK : Seperti 3x + 2y = 11.500 

P   : Jadi, kesimpulan dari soal ini seperti apa? 

JK : Harga sebuah pita biru Rp. 2.000 dan pita merah 2.2500 

 

 Wawancara Penelitian dan Subjek Pertama (P dan JK) 

 P        : Apa yang kamu pahami dari soal ini? 

PAW : Kembali membaca soal 

P        : Maksud dari soal ini seperti apa? 

PAW : Kita harus mencari harga pita biru dan merah 

P       : Informasi apa saja yang kamu pahami dari soal ini? 

PAW : 3x + 2y = 11.500, di dapat dari tina membeli pita biru 

P        : Apa yang ditanyakan pada soal? 

PAW : Berapa harga satuan untuk masing-masing pita? 
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P        : Apa yang kamu ketahui dari soal ini? 

PAW : Yang saya ketahu itu seperti 3x + 2y = 11.500 

P        : Apakah semua informasi yang tertera di sini sudah jelas? 

PAW : Menurut saya sudah jelas 

P        : Bagaimana kamu membuat pemodelan matematikanya? 

PAW : Dengan pemisalan seperti pita biru = x dan pita merah = y 

P        : Pemodelan seperti apa yang terbentuk dari soal ini? 

PAW : X dan Y 

P        : Apakah kamu yakin sudah menuliskan pemodelan matematikanya  

            dengan baik dan benar? 

PAW : Ya, saya yakin kak 

P        : Kamu paham atau tidak dengan langkah-langkah dalam  

             menyelesaikan soal? 

PAW : Ya, saya paham 

P        : Jika paham, mengapa kamu menulisnya 3x + 1000 = 11.500 

PAW : Karena 1000 itu didapat dari nilai x nya 

P        : Apa kamu sudah yakin menulisnya dengan benar? Coba perhatikan  

              lagi dengan baik 

PAW : Hmm maaf, saya kurang teliti dalam menuliskan jawaban itu 

P        : Notasi yang digunakan seperti apa? 

PAW : Seperti –x = 1000 

P        : Ok, terus jawaban yang tepat dari soal ini seperti apa? 

PAW : Jadi, pita biru itu = 1.000 dan pita merah = 7.500 

P        : Kesimpulan dari soal ini seperti apa? 

PAW : Jadi harga sebuah pita biru Rp. 1.000 dan harga sebuah pita merah Rp. 7.500 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Siswa mengerjakan soal tes 

 

Gambar 2. Wawancara subjek JK 
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Gambar 3. Wawancara subujek PAW  
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Lampiran 11
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Lampiran 12
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Lampiran 13
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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